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ABSTRAf,.

Melsud pcnclitien ini eddeh untuk mcngetahui ienis bakteri penycbab pcny*it
pede iken turrnc scrtr kemungkinen untuk pcncegehan pcnyrkit terscbut dcngm

mengguneken vahsin.

Isoht diembil deri luka den ginid iken gureme ymg sekit. Idcntifikasi dilalukt
dengrn mctodc biokimia scdengkan ker*terisasi dilakuken terhadep hreltcristik
moifologi, biokimie den fisika. Uii karekterisesi dilakuken tcrhrdap 28 kenktcr untuk
Enurobactcr sp. den 30 kerekter untuk Acromonas lrydropbila. Petogcnites isol* tcr-

isolesi diuii pade iken gurrme. Uii efektivitas vaksin dari brkteri terisohi dilekuken
pade ikan gur.me.

Hesil pcrcobaen mcnuniukft.en behwe ade 2 icnis bektcri pcnycbeb pcnyekit pede

iken guramc yiat Enwobacur W. dln Acromonas lrydrophila. Kcdur icnis baltcri
tcrscbut tcrny.t bcrsifet petogcn, Enterobactcr sp. depet menycbebku kcm*ien scbcser

tOO% d.n Acromonas lrytdropbild 85% pde iken gur.mc. Vrksin yang dibnrat deri kcdua

ienis bekteri tersebut dapet mcnimbulkan respon kebel pada iken guremc.

ABSTRACT: Prcrcatim of Beiel Diss in Giflt Cflrat bt ftcor of
Vsinlioo, by: Hartdi SriPrlitdi, H*tdi lloqt;oh7o, Nafn
adJtutWctdi.

Thc eims of this study is to invcstigetc thc specics of becterie causing gient gouremy

(Ospbronemus gouramyl discasc. Thc possiblc utilizetion of veccinc produccd from

isoleted brteria as e prevention method of bacteriel fish diserses wes also conductcd'

Isolilcs of bectcrie wcrc teken from the ulccr md kidney of infcctcd fish.

Idcntification of isolatcd brcterie wes done using biochcmical mcthod. Morphologicd,
biochcmicds end physicel chtecterizetion wcre dso made. Twcnty cight cherectcrs for
Enttrobacw sp. end 30 cheractcrs Ior Acromonas bydrophila werc studicd. Petho-

gcnicities of both bectcrie on gient gourrmy hevc elso bccn tcstcd. Thc cvdu*ion on

ihe effccti"cness of vaccine produced from both becteria to prevent the bectcrial discescs

on gient touremy ws carricd out'

Rcsult of this study indicetcd th,/- EnurobacUr sp. and Aeromon4s lrydrophila werc

the discesc causing bacterit on tour.tny. Entcrcbdcter sp. md Acromonas bydropbih
hevc ceuscd 100% end 85% mortelitics of giant gour.rny respcctivelly. Vhilc the

mortelity of control only 45olo. Study on the cffcctivene ss oI Entcrobackr and Aelomontt

vrccines indicated that both vrccines gcnertted immunc response on gient gour.my.

ftY'VORDS: BrcrLl dilr'*:, oa:iroba gi.fr Pn6r,

Pcrrcliti pde B.t.i Pcncliti.n Pcrikenen Air Tewrr, Sukemendi

Pcncliti pede Puset Penclitian dm Pcngcmbmgen Pcrikum, Jekerta

Litk.yar.p.dr Bel:i Pcnclitian Pcrikmen Air Tawar, Sukmendi

)
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PENDAHI.'LUAN

Ikan gurame (Ospbronemus gourctmy) merupakan salah satu ienis ikan yang
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Namun dcmikian tingkat pengusahaan
ikan oleh petani masih dalam tingkatan atau cera-cera tradisional dengan
kcpedean yeng rcndah dan pemberian pakan yang sederhana yaitu antara lein
dari daun-daunan dan limbah rumah tangga, schingga produktivitasnya sangat
rcndrh. Rendahnya produksi ikan gurame ini dapat dilihat deri data stetistik
pcrikanan Direktoratfenderal Perikanan (1989) bahwa peningkatan penambah-
an produksi tehun 1984 sampai 1989 hanya tercapai 4,354 ton. Angka Erscbut
iauh lcbih rcndah apabila dibandingkan dengan produksi ikan mas yang
mencapai 81,137 ton dan ikan tilapia 20,561 ton.

Untuk peningkatan produksi ikan gurame perlu adanya perubahan pola
pengusahaannya yaitu meniadi pola pengusahaan secara intensif. Aasil
pcnclitian suhenda et al. (1990) menuniukkan bahwa ikan gurame dapat di
budidayakan secera intcnsif di dalam karamba iaring apung dingan pemicrian
pakan yang memadai, baik kualitas maupun kuantitasnya.

Tersedianya benih yang unggul yaitu yang memiliki sifat selain tumbuh
ccpet iuga tahan terhadap penyakit dan perubahan linghungan akan sangat
mcndukung pada usaha pcningkatan produksi. usaha penyediaan benih yang
tahan- terhadap penyakit dapat diusahakan selain melalui pcmberiatt p"k"tt
yang baik iuga dapat dilakukan dengan cere menumbuhkan kekebalan yaitu
antare lain dengan vaksinasi. vaksinasi untuk mencegah penyakit bakierial

f.Qdropb;lk pada ikan mas dan ikan lele telah dapat meningkatkan day,-
kelangsungan hidupnya (Supriyadi dan Vidagdo, 1986; Supriyadi, tlAe).

Dalam tulisan ini dikemukakan hasil uii efektivitas vaksin yang dibuat dari
bakter-i.A-.bydroplilla yang diisolasi dari ikan gurame yeng salit terhadap
penyakit bakterial pada ikan gurame baik uii tahap laboratorium -",rp,rr, ,rii
lapang.

BAHAN DAN METODE

Isolsi, Idcntififr.si dan Kenktcrisrsi

rsolasi bakteri penyebab penyakit dilakukan dari ikan gurame yang sakit.
Isolasi diambil dari luka dan dari ginial ikan gurame 

-y"ttg r"kit. Isolat
kemudian ditanamkan di atas media TSA (Difco) dan kcmudian diidentifikasi
dengan metode biokimia (cowan, l9z4; Amos, l9g5; popoff and veron, 1926).
Uii karakterisasi dilakukan terhadap karakteristik morphologi, biokimia dan
fisika dari isolat yang diperoleh.
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Iri P.totenitrs Be&tcri

Uii patogenibs etau uii oocb postulat dilakukan menggunakan due isolat
bakteri yeng bcrhasil diisolasi deri ikan guramc sakit yaitu Aeromonas
lrydropbilla dan Enterobdcter sp. tcrhadap bcnih ikan guramc schat dengan
paniang rtt^-rtta 8,7 a0,7 cm dan bobot rart:'rrta 12,4 a2,4 g. Enam kelompok
ikan guramc digunakan, 2 kclompok disuntik dengan A.bydro2hilla, 2

kclompok dcngan Enterobacter masing-mrsing dengan dosis 10u cfulml,
scdengkm 2 kelompok lagi disuntik dcngan salinc scbagai kontrol. Pcngemetm
dilakukan tcrha&p kelengsungen hidup ikan uii sclama 10 hari &ri mulei
infeksi.

Uii Etrc&tiviter V.tsin

Ikan uii dengan paniang r^a^-reta 8,710,7 cm dan bobot 12,4a2,4 g divaksin
dengan vaksin A.bydropbih den Enterobdcter sp. dengan dosis vaksin msing-
masing 105, loz dan 10e cell/ml. Masing-masing pcrlakuan dilakukan mcnt-
gunakan tiga kelompok ikan gurame (masing-masing kelompok terdiri dti 20

ekor ikan) schingga iumlah ikan yang digunakan 2 (icnis vahsin) x 3 (ulangen)
x 4 (pcrlakuan) x 20 ekor = 480 ekor. Ikan uii dipelihara dalam iaring yang
berukuran 0,5 x 1 m dengan ketinggian eir 40 cm. Pengamaten dilakukan
tcrhrdap kelangsungan hidup iken, baik setelah divaksin mtuPun sctclah di-
infeksi bakteri patogen (uii tantang).

Uii l-Teng

Uii lapang vaksin dilaksanakan di dua lokasi yaitu di kolam percobaen
Sukamandi &n di Balai Benih lkan Scntral Ngraieg, Magelang, Jawa Tcngah.

1 t ii lryang di Sukmendi

Ikan uii adalah ikan gurame dengan paniang rttz-r^t^8,7 x0,7 cm dan bobot
reta-rata 12,4a2,4 g. Dua bclas kelompok ikan uii (masing-masing kelompok
terdiri &ri 100 ekor) diperlakukan dengan vaksin Enterobacter (3 kelompok),
vaksin Aeromonas (3 kelompok), vaksin Aeromonas strain 26 (3 kelompok), dan
kontrol (3 kclompok). Vaksin dieplikasikan dengan cara perendaman pada dosis
10/ sel/ml selama 30 menit. Kolam yang dipakai adalah kolam tenah dengan
ukuran 25 m2 sebanyak 12 buah.

Pcngameten dilakukan terhadap kelangsungan hidup ikan baik pada 1 bulan
sctelah divaksin maupun setelah uii tantang dengan bakteri patogen.
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b. Uii laang di Ngrricg

- Ikm uii yang dipakai adalah ikan gurame yang berasal dari Beniarnegera
dcngan paniang rat^-r^ta 8,52 cm dan bobot r^ae-rrtta 9,5 B. Dua belas
kelompok ikan uii masing-masing kelompok tcrdiri dari 75 ekor diperlekukan
dcngan vaksin Enterobacter (3 kelompok), vaksin Aeromonas (3 kclompok),
antibiotike Tetracyclin (3 kelompok), dan 3 kelompok lagi sebagai kontroi,
tidak dibcri perlakuan._vaksin diaplikasikan dengan cara perendeman selama
30 mcnit pada dosis 10/ sel/ml sedangkan untuk antibiotika digunakan dosis
10 ppm.

Ikan kernudian ditempatkan dalam kolam tanah berukuran 50 m2.
Pcngematan dilakukan terhadap kelangsungan hidup ikan pada satu bulan
setehh divaksin dan setelah diuii tantang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

I$bst ldcntifit si den KerrLtcrisesi

Hesil isolasi, idcntifikasi dan karakterisasi baktcri dari ikan gurame yang
sakit baik yang berasal dari luka meupun dari giniat menuniukkan bahwa adi
2 

_spcsies 
bakteri yang dominan yaitu Enterobacter sp. dan Aeromonas bydro-

phik.

Hesil isolasi, identifikasi dan karakterisasi menuniukkan bahwa isolat yang
diisolasi dari ikan gurame yang sakit didapat 4 isolat Enterobacter sp. (2 isolai
berasel dari luka, 2 isolat dari ginial), dan 6 isolat Aeromonas bydropbi.h yng
terdiri dari 3 isolat bcresal dari luka, 3 isolat dari ginial. Setelah diufi sifat*ifai
biokimianya yang meliputi 28 karakteristik untuk Enterobacter sp. dan 30
karakteristik unt:ttk Aeromonas lrydropbila (Appendix l), ternyate menuniukkan
behwa isolrt Enterobacter sp. baik yang berasal dari luka maupun dari ginial
mcnrpunyai sifat yang sama. Dernikian pula dengan isolat Aeromonds
hldrophila ternyeta mempunyai sifat yang sama terhadap 30 karekter yang
diuii. Hal ini menuniukkan bahwa baik isolat Enterobacter sp. maupun
Aeromonas hydro-pbila bcrasal dari strain yeng sama.

Uii Prtogcnit$ Brktcri

Uii patogenitas dilakukan terhadap bakteri Enterobacter sp. dan Aeromonas
lrydropbila yang berasal dari ginial masing-masing I isolat. Hal ini didasarkan
karena baik Enterobdcter sp. maupun Aeromonas hydrophila mempunyai sifat
yeng sama. Uii patogenitas ternyata menuniukkan bahwa kedua ienis bakteri
tersebut patogen terha&p ikan gurame. Aeromonas bydrophila ternyate dapat
menyebabkan kematian ikan uii sebesar 85o/o, Enterobacter sp. menyebabkan
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kernatian sebesar 100o/o, scdangkan kematian ikan kontrol hanya 4Solo.Kernatian

pada kontrol memang reletif tinggi dari yang diharapkan, hal ini mungkin
karcna adalnyt salin yeng kurang steril.

Uii Efc&tivitrs V*sin

Hasil uii cfcktivites veksin terhadep deraiat kelengsungan hidup ikan uii
baik sctcleh vaksinasi meupun setelah uii tantang dapat dilihat pade Table t.

Table 1. Suntiaal (%) of fish aaccinated uith Enterobacter and Aeromonas
aaccines before and after challenge

Vaeina bJc
(elUml)

Snviul tf frb (%)

Bdorc challerge Aft+r cbalLzgc

Enterobacter

Aeromonas

Control

93J34 t6J3
83J3dt14,34
85,0( t7,07

98J3d x2,36
98334t2J6
86,61! 15,46

98336t 2,36

9333b x5,45
95,J* !3,14
95,5* x3,14

9333b t0,00
9J,5* t 3,14

100,0& x0,00

31,1 Ic a3,14

rct
rc7
rce

rct
rc7
rce

Rcmark: Meant oaltc oirt difacnt ll,gn c$araao in cah nhmn indicata sigaificant difacacc in 5% ctafidcnt
Iimin

Baik Aeromonas hydropbih mavpun Enterobacter sp. bersifat antigenik,
artinya kedua bakteri tersebut dapat menimbulkan respon kebal pa& ikan
gurame. Pengaruh vaksin depat dilihat terutema setelah uii tantang yaitu
dengan mcnuniukkrn dzyt kelangsungan hidup yang dihasilkan cukup tinggi
yaitu untuk vaksin Enterobacter berkisar antara 93,33o/o-95r55o/o, scdangkan
untuk vaksin Aeromonas berkisar ent ra 93,33o/o-100o/o, dibandingkan dcngan
kontrol yang hanya 31,11% (Table 1). Hal ini scsuai dengan hasil penelitian
Taufik (1994) (in press') yang menuniukkan bahwa vaksin Aeromonas strain 26
telah dapat menimbulkan respon kebal pada ikan gurame. Kualitas vaksin iuga
t€rnyata cukup bagus, dituniukkan oleh hesil sebelum uii tantang di mana daya
kelangsungan hidupnye yang tinggi dan tidak berbeda nyatr antera kontrol
dengan perlakuan. Hd ini menuniukkan bahwa tidak ada sifat toksik dari
vaksin tersebut, dan selain itu iuga menuniukkan bahwa vaksin tersebut steril
artinya tidak terkontaminasi oleh bakteri yang dapat menimbulkan kerusakan
pada vaksin.
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Protcksi yrng tinggi yang dihasilkan oleh kedua ienis vaksin ini merupakan
suatu hd yeng sangat mcnguntungkan &lam strategi penanggulangan penyakit
bakterial pada ihan guramc dengan cara pencegahan.

t-tii LAang

- - 
Hasil uii lapang aplikasi vaksin Aeromonas dan Enterobdcter terha,d^p

kelangsungan 
lr_idup ikan gurame di Sukamandi dapat ditihat pada Tabte i.

scda_ngkan hasil uii vaksin pada ikan gurame di Ngraieg dap"jt dilihat pada
Table 3.

Table 2. suruioal of fisb (o/o) oaccinated aith Enterobacter and Aeromonas
oaccines dose 107 celk/ml before and after challenge

Vaeina Snvioal of treaud fsb (%)

Bdore cbalhnge Afta cbalhnge

Enterobacter

Aeromonas

Aeromonas strain 26

Control

93.654 a4.92

75.334 X20.42

88.33d * 10.78

84.33d a9.81

97.53b X1.76

94.23b +4.11

91.7& +2.97

e7.o&#30

Rcmarh: Mcans oalue uith tbc samc ch4rdcter in eacb column indicata no significant difierences in g% confidentlinits.

Pada uii lapang dari kcdua ienis vaksin baik yang dilaksanakan di suka-
Sandj maupun yang dilaksanakan di Ngraieg sebilum uii tantang menuniuk-
kan daya kelangsungan hidup yang tinggi, baik bagi ilan-ikan yeng diper-
lakukan-. dengan vaksin maupun y"trg iid"k diperlakukan dengari vaksin
(kontrol). Hal dcmikian mcnuniukkan tidak ada pingaruh negatif (fck racun)
dari vaksin tersebut dan tidak menuniukkan edanyi kontarnlnasi atas vaksin
yang dipakai. Jadi vaksin tersebut cukup aman.

. ?ry: kela-ngsungan hidup ikan uii sctelah diuji tantang baik memakai
vaksin Enterobacter meupun Aeromonas cukup tinggi seperti ying terlihat pada
Table 2 dan Table i. Namun demikian har ini iidak 

-berbcda -nyata 
derrgan

kontrol. Hal ini teriadi karena tidak efektifnya uii tanrang artinya Lakteri ying
diinfeksikan pada ikan uii tidak dapat menimbulkan infeksi y"trg d"p"lt
menimbulkan kernatian ikan uii. Kclihatannya bakteri tersebut r,ra"tr hilang
sifat petogenitasnya sehingga tidak dapat menginfeksi ikan uii, atau mungkii
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iuga dosis bakteri yang dipakai untuk uii tantang harus ditingkatkan lagi
karena kondisi di lapengan mungkin tidak sama dengan kondisi di lebora-
torium.

Table 3. Suraioal of fish (%) treated uitb aaccines (Enterobaaer and
Aeromonas) dose 10/ cells/ml, and antibiotic (Orytetracycline HCI) 10
ppm, before and after challenge

Vaeina Sunhnl of treaudfisb (%)

Ucforc cbalhrge A[tn cballatgc

Enterobacter

Aeromonas

Tetracyclin

Control

97.7/t1.65

100.0f t0.00

97.71t1.66

96.0d x1.08

99.J3b t0.66

97.7P t2.26

e7.7* t0.63

93.73b t6.88

Rcmark: Means oalue uith thc same chdrdcTr indicats no significant difoctccs in 5% confideat limits.

KESIMPI.'I.A,N

1. Berdasarkan atas hasil percobaan terscbut dapat diambil kcsimpulan bahwa
Enterobacter sp. dan Aeromonas bydropbila merupakan bakteri yang patogen
terhadap ikan gurame.

2. Berdasarkan uii laboratorium ternyata vaksin yang berasal dari kedua ienis
bakteri tersebut cukup efektif untuk pencegahan penyakit pada ikan
gurame yang disebabkan oleh kedua ienis bakteri.

SARAN DAN RENCANA TINDAK IANJUT

Pcnelitian laniuten mengenai produksi massal kedua ienis vaksin, dan uii
multi lokasi dari kedua vaksin tersebut perlu dilaksanakan.
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Appendix 1.

Morybological" pbsirill ad bi bemical cbaractrristic of
bactcrin Aemrmotlzls bdnpbih and htctfiabn sp.

Morybological pblti"al
and bicbemical trl;t

charactoistic of baaniz

A. bydnpffild hta*actn sp.

Sbape
Gram reaction
Mortility
Cytocbrome oxidase
Caukse
o/F
Acid from glucose
Gas from glucose
Noaobiocin
R-S
Inositol metabolism
Dulsitol metabolism
Arabinose metabolism
Manitol metabolism
Izctose metabolism
Grouttb on KCN media
HrS production
Indol production
TSIA
Chitine metabolism
Gelatine metabolism
Casein metabolism
Citrat metabolism
Suctose metabolism
Urease production
v-P
Lysine decarborylase
Arginine decarbory lase

Ornitbine decarbory lase
Groutb on NaCl 2o/o

rod
negatioe
motile

positioe
positioe

fermentative
positiae
positive
negatioe
yclm

t egcttiee
positioe
negatioe
positioe
positioe
groutth
negdtive
positioe

A/A
negatiae
positive
positiae
positiae
positiae
negatiue
positiae
negatiue
positiae
negdtioe
positioe

rod
negatioe
motile

negatioe
positioe

fermenuthse
positiae
positioe
not done
not done
positioe
positiae
positioe
positiae
positiae
positiae
negatioe
negative

K/A
negatioe
positive
negatioe
positioe
positioe
negatioe
positive
positive
negatiae
posithte
negatioe

Note: ycym
A/A
K/A
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= yelloa: colony, yellou medium

= Acid slope, acid base

= Alkaline slope, acid base


